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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diferensiasi produk dan inovasi produk terhadap daya saing 

perusahaan, khususnya pada industri kosmetik yang menghadapi tingkat persaingan pasar yang semakin tinggi dan dinamis. 

Diferensiasi produk dan inovasi produk dipandang sebagai strategi penting yang mampu membantu perusahaan menciptakan 

nilai tambah, meningkatkan kualitas produk, memperkuat identitas merek, serta mempertahankan keberlangsungan usaha di 

tengah perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen yang terus berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 61 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan konsumen aktif yang 

telah menggunakan produk kosmetik dalam periode tertentu. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4 untuk menguji 

hubungan antarvariabel penelitian secara lebih komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi produk dan 

inovasi produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing perusahaan, baik secara parsial maupun 

simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menciptakan produk yang unik, berkualitas, serta 

menghadirkan inovasi sesuai perkembangan tren pasar menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing. Oleh karena 

itu, perusahaan kosmetik disarankan untuk terus meningkatkan kreativitas, kualitas, serta inovasi produk guna 

mempertahankan loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Diferensiasi Produk, Inovasi Produk, Daya Saing Perusahaan. 

1. Latar Belakang 

Persaingan dalam industri kosmetik saat ini telah mencapai titik di mana keunggulan kompetitif tidak lagi bisa 

dicapai hanya melalui strategi pemasaran konvensional. Dinamika pasar yang sangat cepat menuntut setiap entitas 

bisnis untuk mampu memperkuat posisi tawar mereka melalui atribut produk yang spesifik. [1] dalam studinya 

menekankan bahwa dalam industri kosmetik, variabel internal seperti kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

pembeda menjadi faktor determinan yang krusial. Hal ini sejalan dengan kondisi di kota besar seperti Surabaya, 

di mana loyalitas pelanggan sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap nilai tambah yang ditawarkan oleh 

sebuah merek dibandingkan kompetitornya. 

Salah satu pilar utama dalam membangun kekuatan pasar adalah melalui implementasi Diferensiasi Produk. 

Menurut [2], diferensiasi merupakan strategi inti bagi perusahaan untuk melepaskan diri dari persaingan harga 

yang merugikan. Dengan menciptakan karakteristik unik pada produk, perusahaan dapat membangun identitas 

yang kuat di mata konsumen. [3] memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa strategi diferensiasi, jika 

dikelola dengan tepat, secara langsung akan meningkatkan daya saing, terutama bagi pelaku usaha yang beroperasi 

di sektor yang padat pemain. Tanpa adanya diferensiasi yang jelas, produk lokal akan sulit bertahan di tengah 

ekspansi merek-merek lain yang terus membanjiri pasar domestik. 

Selain aspek diferensiasi, Inovasi Produk memegang peranan yang sangat vital dalam menjaga relevansi bisnis di 

jangka panjang. [4] menjelaskan bahwa inovasi produk berfungsi sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan 

preferensi konsumen yang semakin kompleks. Perusahaan yang mampu secara konsisten melakukan pembaruan, 
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baik dari segi formulasi maupun kegunaan produk, cenderung memiliki daya tahan yang lebih baik. Hal ini 

didukung oleh temuan [5] yang menyebutkan bahwa inovasi merupakan pendorong utama bagi terciptanya 

efisiensi dan nilai baru bagi pelanggan. Dalam konteks industri kosmetik, inovasi bukan sekadar tren, melainkan 

kebutuhan mendasar agar perusahaan tetap kompetitif dan tidak ditinggalkan oleh target pasarnya. 

Interaksi antara diferensiasi dan inovasi pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan Daya Saing Perusahaan. 

[6] membuktikan bahwa integrasi yang harmonis antara keunikan produk dan kebaruan fitur mampu menciptakan 

keunggulan bersaing yang signifikan. Daya saing ini tercermin dari kemampuan perusahaan dalam menguasai 

pangsa pasar dan mempertahankan reputasi positif. Lebih lanjut, [7] menggarisbawahi bahwa kepuasan konsumen 

yang lahir dari kualitas produk yang inovatif akan membentuk loyalitas yang kokoh, yang merupakan aset utama 

daya saing. Keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh efektivitas manajemen internal dalam merespon dinamika 

sosial dan ilmu manajemen yang berkembang [8]. 

Kondisi ekonomi makro dan ketidakpastian finansial global juga memberikan tekanan tersendiri bagi keputusan 

investasi perusahaan dalam memperkuat struktur daya saing mereka. Sebagaimana dianalisis secara mendalam 

dalam studi epidemiologi keuangan oleh [9], hambatan finansial dapat menular antar perusahaan dalam jaringan 

produksi, sehingga penguatan strategi produk menjadi benteng utama bagi perusahaan untuk tetap kokoh. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Diferensiasi Produk dan Inovasi Produk terhadap Daya 

Saing Perusahaan pada industri kosmetik di Surabaya, dengan menggunakan landasan teori yang telah teruji dalam 

penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh [1] dan [2]. 

Dalam upaya mempertahankan eksistensi di pasar yang dinamis, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan 

yang membedakannya dari kompetitor. Keunggulan ini tercermin melalui daya saing perusahaan (Y), yang 

merupakan kemampuan organisasi untuk menunjukkan nilai lebih dibandingkan pesaingnya dalam industri yang 

sama.[10], daya saing yang kuat sangat dipengaruhi oleh persepsi pelanggan terhadap nilai dan ekuitas merek yang 

dibangun oleh perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, [11] menekankan bahwa dalam industri kosmetik, 

peningkatan kinerja dan daya saing berkaitan erat dengan sejauh mana kualitas produk mampu memberikan 

kepuasan yang berkelanjutan bagi konsumen, sehingga menciptakan loyalitas yang sulit digoyahkan oleh 

kompetitor. 

Salah satu faktor fundamental dalam membangun daya saing tersebut adalah strategi diferensiasi produk (X1). 

Diferensiasi bukan sekadar menciptakan variasi, melainkan upaya strategis untuk memberikan identitas unik pada 

produk agar menonjol di mata target pasar. [12] menjelaskan bahwa strategi pemasaran yang menekankan pada 

aspek tradisional dan keunikan lokal dapat menjadi instrumen diferensiasi yang efektif untuk mempengaruhi 

preferensi konsumen di tengah serbuan produk internasional. Tanpa adanya pembeda yang jelas, produk akan 

terjebak dalam persaingan harga yang ketat, yang pada akhirnya dapat melemahkan posisi strategis perusahaan di 

pasar modern. 

Selain aspek perbedaan, keberlanjutan daya saing juga sangat bergantung pada inovasi produk (X2). Inovasi 

merupakan proses transformasi ide menjadi nilai ekonomi yang baru, baik melalui pengembangan fitur, teknologi, 

maupun kemasan. [13] dalam studinya mengenai strategi inovasi menyatakan bahwa kemampuan perusahaan 

untuk beradaptasi melalui inovasi wewangian dan bentuk sediaan produk merupakan kunci utama untuk menjawab 

tantangan pasar yang terus berubah. Inovasi ini menjadi mesin penggerak bagi perusahaan agar tetap relevan 

dengan tren masa kini. Lebih lanjut, [14] menegaskan bahwa inovasi produk yang dikombinasikan dengan strategi 

digital yang tepat akan memperkuat kesadaran merek, yang secara simultan mendorong penguatan daya saing 

perusahaan secara menyeluruh. Dengan demikian, keterkaitan antara diferensiasi yang unik dan inovasi yang 

berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam memenangkan persaingan di industri kosmetik saat ini. 
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Argumen dalam kerangka konseptual ini diperkuat oleh pandangan [15] mengenai dinamika industri modern, yang 

menekankan bahwa daya saing (Y) kini lebih ditentukan oleh kecepatan dan fleksibilitas daripada sekadar skala 

ekonomi. Dalam konteks penelitian ini, fleksibilitas tersebut diwujudkan melalui kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan diferensiasi produk (X1) yang unik dan inovasi produk (X2) yang berkelanjutan agar tetap relevan 

di pasar yang berubah cepat. 

2. Metode Penelitian 

Riset ini menerapkan metodologi kuantitatif guna memvalidasi keterkaitan antarvariabel lewat pengujian statistik. 

Sumber data utama adalah data primer yang dihimpun melalui kuesioner digital berbasis Google Form, yang 

ditargetkan kepada para pengguna produk kecantikan di wilayah Surabaya. Penentuan subjek penelitian dilakukan 

dengan metode purposive sampling, di mana responden yang dipilih adalah mereka yang aktif memakai produk 

kosmetik setidaknya dalam setengah tahun terakhir. Dari proses tersebut, terkumpul 61 data responden yang 

memenuhi kriteria untuk diproses lebih lanjut.. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai pengaruh diferensiasi 

produk dan inovasi produk terhadap daya saing perusahaan pada industri kosmetik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner berbasis 

digital menggunakan Google Form kepada pengguna produk kosmetik di wilayah Surabaya. 

Pengukuran variabel penelitian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5 untuk 

mengukur tingkat persepsi responden terhadap setiap indikator penelitian. Variabel Diferensiasi Produk (X1) 

diukur berdasarkan aspek keunikan fitur produk, identitas merek, dan karakteristik yang membedakan produk dari 

pesaing. Variabel Inovasi Produk (X2) diukur melalui aspek pembaruan desain, kualitas produk, dan 

pengembangan kemasan yang mengikuti tren pasar. Sementara itu, variabel Daya Saing Perusahaan (Y) diukur 

berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi pasar, meningkatkan kepercayaan konsumen, 

serta memperkuat citra produk di tengah persaingan industri. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena dinilai efektif dalam 

menganalisis hubungan antarvariabel dengan jumlah sampel yang relatif terbatas namun tetap menghasilkan 

estimasi yang akurat. Tahapan analisis dimulai dengan pengujian Outer Model untuk menilai validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian Inner Model untuk menguji hubungan 

antarvariabel dan signifikansi hipotesis melalui nilai T-Statistics dan P-Values. 
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3. Hasil dan Diskusi 

1. Analisis Outer Model (Uji Kualitas Data)  

Berdasarkan hasil pengolahan data terbaru, dilakukan evaluasi terhadap loading factor untuk memastikan validitas 

indikator. Indikator yang memiliki nilai di bawah 0,5 telah dikeluarkan dari model untuk menjaga kualitas data. 

Hasil akhir menunjukkan seluruh indikator yang tersisa memiliki nilai loading factor yang memenuhi syarat 

(sebagian besar di atas 0,6). Model juga telah memenuhi kriteria reliabilitas yang dibuktikan dengan nilai kuesioner 

yang konsisten. 

2. Analisis Inner Model (Uji Hipotesis)  

Berdasarkan hasil bootstrapping pada data terbaru, berikut adalah angka-angka yang dimasukkan ke Tabel Hasil 

Hipotesis beserta bukti-buktinya: 

Hubungan Variabel Path Coefficient T-Statistics P-Values Keterangan 

Diferensiasi (X1) -

> Daya Saing (Y) 

0.403 3.539 0 Signifikan 

Inovasi (X2) -> 

Daya Saing (Y) 

0.49 4.589 0 Sangat Signifikan 

Hasil P-Values 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji PLS Algorithm (P-Values). 
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Hasil T-Statistics 

 

Gambar 2. Hasil Uji Bootstrapping (T-Statistics) 

3. Koefisien Determinasi (R-Square)  

Nilai R-Square adalah 0,682. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Diferensiasi Produk dan Inovasi Produk secara 

simultan memberikan kontribusi sebesar 68,2% terhadap variabel Daya Saing Perusahaan di sektor industri 

kosmetik. 

.  
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PEMBAHASAN 

Diferensiasi Produk terhadap Daya Saing Hasil uji t menunjukkan nilai T-statistic sebesar 3,539 (> 1,96) 

dengan P-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa diferensiasi produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap daya saing perusahaan. Strategi diferensiasi yang diterapkan perusahaan kosmetik, seperti 

variasi kandungan produk, kualitas bahan, desain kemasan yang menarik, serta identitas merek yang unik, mampu 

meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Dengan adanya keunikan tersebut, perusahaan dapat 

menciptakan nilai tambah yang membedakannya dari para pesaing di pasar. Oleh karena itu, semakin baik strategi 

diferensiasi produk yang diterapkan, maka semakin tinggi pula daya saing perusahaan dalam mempertahankan 

eksistensinya di industri kosmetik. 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Daya Saing Inovasi produk menjadi faktor yang paling dominan dengan nilai 

T-statistic sebesar 4,589 dan P-value 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa pembaruan produk dan adaptasi 

terhadap tren kecantikan (seperti produk vegan atau ramah lingkungan) merupakan kunci utama untuk 

mempertahankan posisi kompetitif perusahaan. Inovasi yang dilakukan  secara berkelanjutan  mampu memberikan 

nilai tambah bagi konsumen, sehingga perusahaan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga 

menciptakan tren baru. Selain itu, inovasi produk juga berperan dalam meningkatkan citra merk serta memperluas 

panga pasar.dengan demikian, perusahaan yang aktif melakukan inovasi akan memiliki keunggulan lebih di 

bandingkan pesainh yang cenderung stagnan.  

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa inovasi produk memberikan kontribusi besar karena adanya 

pergeseran preferensi konsumen menuju produk 'clean beauty' dan ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Fitriyani (2022) yang menyatakan bahwa inovasi bukan hanya tentang fitur produk baru, melainkan 

tentang bagaimana inovasi tersebut menjawab kecemasan konsumen terhadap keamanan bahan kimia. Lebih 

lanjut, keberhasilan diferensiasi produk di sektor kosmetik Surabaya juga didukung oleh pemanfaatan saluran 

distribusi digital yang unik, yang memungkinkan pesan diferensiasi tersampaikan secara langsung kepada target 

pasar spesifik tanpa melalui perantara konvensional. 

Daya Saing Perusahaan 

Pengaruh Daya saing perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mempertahankan posisi serta 

memenangkan persaingan di pasar melalui penciptaan nilai unggul dibandingkan para pesaing. Dalam industri 

kosmetik, daya saing menjadi faktor penting karena perusahaan dihadapkan pada perubahan tren kecantikan, 

perkembangan teknologi, serta meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk yang aman, inovatif, dan 

berkualitas. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang tepat agar mampu bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

Berdasarkan hasil penelitian, daya saing perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh diferensiasi produk dan 

inovasi produk. Diferensiasi produk memungkinkan perusahaan menciptakan karakteristik unik yang 

membedakan produknya dari kompetitor, seperti kandungan bahan alami, desain kemasan yang menarik, maupun 

kualitas produk yang lebih baik. Keunikan tersebut dapat meningkatkan minat beli konsumen serta memperkuat 

posisi perusahaan di pasar. 

Di sisi lain, inovasi produk memberikan kontribusi yang lebih dominan terhadap daya saing perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh perubahan perilaku konsumen yang cenderung cepat mengikuti perkembangan tren kecantikan, 

seperti meningkatnya minat terhadap produk clean beauty, vegan, dan ramah lingkungan. Perusahaan yang mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan pasar melalui inovasi berkelanjutan akan lebih mudah mempertahankan loyalitas 

pelanggan dan memperluas pangsa pasar. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut adalah beberapa poin rekomendasi untuk pengembangan riset 

selanjutnya: 1). Diharapkan bagi peneliti mendatang yang tertarik pada topik serupa untuk mengeksplorasi dan 

mengintegrasikan variabel-variabel tambahan yang belum tercakup dalam model penelitian ini. Hal ini sangat 

penting untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai elemen-elemen kompleks yang 

membangun daya kompetitif sebuah perusahaan di luar faktor yang sudah diteliti. 2). Untuk memberikan wawasan 

yang lebih mendalam, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan analisis yang lebih variatif, 
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misalnya dengan memanfaatkan perangkat lunak R-Studio. Penggunaan alat analisis yang berbeda diharapkan 

mampu memperkuat validitas temuan pada berbagai jenis industri yang lebih luas, sehingga pemahaman mengenai 

struktur modal dan daya saing dapat tersampaikan dengan lebih meyakinkan kepada para akademisi maupun 

praktisi bisnis. 3). Sebagai langkah penyempurnaan, sangat direkomendasikan untuk memasukkan variabel 

eksternal lainnya, seperti kualitas pelayanan, strategi harga, maupun citra merek (brand image). Integrasi variabel-

variabel tersebut akan menghasilkan penelitian yang jauh lebih komprehensif dalam membedah peta persaingan 

industri kosmetik. 
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